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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

“Bank sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
kembali dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” (lkatan Bankir
Indonesia, 2009:6). Bank memiliki peran dalam perekonomian suatu negara yaitu
sebagai Financial Intermediaries yaitu menghimpun dana dari pihak yang
kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana dalam bentuk kredit. Bank
mempunyai kedudukan penting dalam perekonomian suatu negara untuk menjadi
penggerak utama di bidang ekonomi suatu negara.

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
mencari  keuntungan. Profitabilitas bank menjadi sarana utama untuk
berlangsungnya perkembangan bank tersebut. Rasio profitabilitas dapat diukur
dengan alat ukur ROA (Return On Asset). ROA adalah suatu alat ukur untuk
mengukur efektifitas bank untuk mendapatkan pendapatan dalam operasi bank
tersebut dan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, semakin besar ROA pada
suatu bank menunjukan bahwa keuntungan bank tersebut semakin besar semakin
baik kinerja keuangan bank tersebut karena tingkat pengembaliannya semakin
besar. ROA pada bank seharusnya mengalami peningkatan dari waktu ke waktu

dengan hal tersebut maka dapat dikatan bank tersebut memiliki kinerja yang baik,



namun yang sering terjadi adalah ROA bank mengalami penurunan yang akan

ditunjukan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
POSISI ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL
DEVISA KONVENSIONAL PERIODE

TAHUN 2014 — 2019

(Dalam Persen)

" v TAHUN RATA-RATARATA - RATA
2004|2015 | tren | 2016 | tren | 2007 | fren | 2018 | tren | 2019%) | tren ROA TREN
1 [PT. BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL Ttk 078 | 03 [045] 035 | 04 | 03t | 045 | 027 {008 | 02 |00 04 03
2 [PT.BANKBTPN, Ttk 359 | 297 [-062] 258 | 062 | 119 | 062 | 199 | 059 | 001 [-118| 207 076
3 [PT.BANK BUKOPIN, Thk 133 | 139 | 006 | 138 | 006 | 009 [ 006 [ 02 | 126 | 0% |02 | 0% 01t
4 [PT. BANK BUMI ARTA Thk 152 | 133|019 182 | 0a0 | 133 [ 019 | 177 |05 | 09 |08 14 0%
5 [PT. BANK CAPITALINDONESIA Thk 133 | 110|028 100|023 | o079 [ 03] 09 | 01| 07 |om| 1m 085
6 [PT.BANK CENTRAL ASIA Thk 366 | 384 [002] 3% | 002 | 380 |00 | 4| 05| 37 [019] 38 006
7 [PT.BANK CHINACONSTRUCTION BANK INDONES A Tok | 079-{4,03-| 024-| 089 | 024|084 | 024 | 08 | 047 | 020 | 015 08 01
8 [PT. BANK CIVB NIAGA Ttk 167|020 | 439 409 | 43| 17 [ 139 | 174 | 055 | 002 [-165| 0w 146
9 [PT. BANK DANAMON INDONESIA, Tok 304 | 145 (169 226 | 469 | 300 [ -169 | 2% | 03 | 284 [ 04| 24 13
10 [PT. BANK GANESHA 020 | 036 | 0t5 | 162 | 085 | 159 | 015 | 016 | 146 | 146 [ 013 | 105 008
11 [PT. BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906, Tk 260 | 194 (087 193 | 087 | 237 [ 087 | 250 | 0g6 | 248 [0 | 24 AR
12 [PT. BANK HSBC INDONESIA 00 | 041 [ 009 | 047 | 008 | 00| 00| 113 | 086 | 003 [0 | 01 008
13 [PTBANKICBC INDONESIA 109 | 12 |02t | a6t | 01 | 083 |01t | 028 | 43| 057 [0 106 00
14 [PT. BANK INDEX SELINDO 28 | 206 [007] 219 | 047 | 478 [ 007 | 156 | 083 | 097 [ 08| 18 03
15 [PT.BANK JTRUST INDONESIA, Tok 40| 53 | 04 | 502 | 04| os [ 0e 2| 1| A0 10| 18 078
16 [PT. BANK KEB HANA INDONESIA 22 | o [og | om | ot | 209 | og | e |40 a8t |18 231 0
17 [PT.BANK MASPION INDONESIA 080 | 10 | 030 | 167 | 030 | 160 | 03 | 154|088 | 118 |04 12 012
18 [PT. BANK MAYAPADA INTERNAS IONAL Ttk 196 | 20 |02 | 203 | 012 | 130 [o: |05 | 43| 088 [982]| 18 06
19 [PT. BANK MAYORA 129 | 084|065 130|065 | 081 | 05| 053 | 086 | 038 |02 | o0m 05
2 [PT.BANK MEGA, Ttk 116 | 197 | ogt | 23| ot | 224 [ogt [ 247 | omt | 27 [os6| 20 07
21 [PT.BANK MESTIKA DHARMA 366 | 353 (03] 23 |03 | 319|038 | 29 | 086 | 34 05| 3% 019
2 [PT. BANK MNG INTERNASIONAL Ttk 043 | 038|005 | 0t | 005 | 747 | 005 | 074 |08 | 013 | 76 | 18 18
2 |PT. BANK MULTIARTASENTOSA 132 0% 03| 015 [ 033 | 09 |03 | 167 | 152 | 28 | 28| on 049
2 [PT.BANK NATIONALNOBU 179 | 168 | 010|185 | 0a0 | 196 | 0at |0 |43 | o |4:2| 134 046
%5 [PTBANKPERMATA, Thk 106 026 | 000 | 489 | 1| 081 |00 | 078 | 567 | 124 |03 | 034 059
2 [PTBANK QNB KESAWAN,Tbk 105 087 |02 33 | 018 | 372|028 | 002 | 346 | 0% | 32 | 4B 067
21 [PTBANK RABOBANK INTERNASIONAL INDONES 1A 028 | 509 537 213 | 531 | 03 | 53| 53 || 0B | 4B| 08 43
2 [PTBANK SBIINDONESIA 078 | 6 |68 017 | 688 | 250 [ 608 | 3% | 3% | 3% [ 0@ | ou 4%
20 [PTBANK SINARMAS, T 102 | 0% | 00m| 12 | 007 | 126 [ 007 | 03 |47 | 07 [408] 10 03
30 [PTBANK UOB INDONESIA L8| 07 || 07 | -0d6 | 0% |06 | 070|006 | 0% [og5| o081 018
31 [PTBRIARONIAGA Th 153 | 15 |00 | 140 | 002 | oot [om | 156 | 005 | 0% [o@| 110 0%
JUMLAH 07 | 02 [-1946) 8% | 1946 | 279 1046 | 83 | | WM |3 | R | -6
RATA-RATA 130 | 067 | 085 | 130 | 065 | 091 | 085 | 105 [ 025 | 100 | om0 | 1 046

Sumber : www.0jKk.go.id Laporan Publikasi Bank (diolah), 2019* (Triwulan I1)



http://www.ojk.go.id/

Data yang ada dalam tabel 1.1 dapat dilihat dan diketahui bahwa secara
rata-rata Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada tahun 2014 sampai dengan
2019 ternyata mengalami penurunan pada ROA. Bank Umum Swasta Nasional
Devisa yang berjumlah 31 bank yang diteliti terdapat 23 Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yang mengalami penurunan pada rata-rata tren ROA.

Tabel 1.1 dapat diketahui berdasarkan tren penurunan ROA yaitu PT
Bank Artha Graha Internasional, Tbk -0,12%, PT Bank BTPN, Tbk -0,90%, PT
Bank Bukopin, Tbk -0,25%, PT Bank Bumiarta, Tbk -0,16%, PT Bank Capital
Indonesia, Thk -0,12%, PT Bank Central Asia, Tbk -0,04%, PT Bank China
Contruction Bank Indonesia, Tbk -0,10%, PT Bank CIMB Niaga -0,40%, PT Bank
Danamon -0,15%, PT Bank Himpunan Saudara 1906, Tbhk -0,08%, PT Bank ICBC
Indonesia -0,13%, PT Bank Index Selindo -0,32%, PT KEB Hana Indonesia -
0,18%, PT Bank Mayapada Internasional, Thk -0,33%, PT Bank Mayora -0,18%,
PT Bank Mestika Dharma -0,11%, PT Bank MNC Internasional, Tbk -0,08%, PT
Bank Nationalnobu -0,34%, PT Bank QNB Kesawan, Thk -0,39%, PT Rabo Bank
Internasional Indonesia -0,30%, PT Bank Sinarmas, Thk -0,21%, PT Bank UOB
Indonesia -0,06%, PT Bank BRI Agroniaga, Thk -0,15%.

Informasi yang tertera pada tabel 1.1 dapat diambil kesimpulan bahwa
masih ada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang mengalami penurunan pada
ROA dari satu tahun ke tahun berikutnya dan dapat dibuktikan dengan melihat
adanya rata-rata tren ROA yang negatif, sehingga perlu untuk dianalisis faktor
penyebab terjadinya penurunan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional

Devisa yang mengalami penurunan ROA.



Teori yang menjelaskan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
besar kecilnya ROA dalam suatu bank yaitu aspek Likuiditas, Kualitas Aktiva,
Sensitivitas dan Efisiensi.

“Likuiditas merupakan kemampuan manejemen bank dalam
menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat.” (Rivali
2013:145). Likuiditas suatu bank dapat diketahui dari rasio LDR (Loan to Deposit
Ratio), rasio IPR (Investing Policy Ratio) dan rasio LAR (Loan to Asset Ratio).

“Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah rasio untuk mengukur
komposisi- jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri dan modal sendiri yang digunakan.” (Kasmir 2012:
319) . LDR memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA, hal ini dapat dikatakan
apabila LDR mengalami peningkatan berarti telah terjadi kenaikan dalam total
kredit yang diberikan kepada bank dengan persentase lebih besar daripada kenaikan
dana yang dihimpun dari dana pihak ketiga. Peningkatan terhadap penghasilan
bunga lebih tinggi daripada kenaikan pada biaya bunga yang dapat meningkatkan
laba dan dapat menyebabkan kenaikan pada ROA.

“IPR (Investing Policy Ratio) adalah merupakan kemampuan bank
dalam melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi
surat-surat berharga yang dimilikinya.” (Kasmir, 2012: 316). IPR mempunyai
pengaruh yang positif terhadap ROA, hal ini dapat dikatakan apabila IPR
mengalami peningkatan berarti telah terjadi peningkatan pada penempatan surat
berharga dan juga mengalami persentase yang menjadi lebih besar daripada

persentase total dana yang ada di pihak ketiga. Peningkatan dalam pendapatan



bunga yang menjadi lebih besar dibandingkan peningkatan biaya bunga sehingga
laba dari bank tersebut meningkat dan ROA dari bank tersebut meningkat.

LAR (Loan to Asset Ratio) mempunyai pengaruh yang positif terhadap
ROA, hal ini dapat terjadi ketika LAR suatu bank mengalami kenaikan maka
jumlah kredit yang diberikan juga ikut mengalami kenaikan dengan persentase yang
lebih besar daripada jumlah persentase kenaikan pada jumlah aset pada bank,
sehingga dapat dikatakan bank akan mengalami kenaikan pendapatan, laba naik dan
ROA dari bank tersebut juga akan naik.

“Kualitas aktiva adalah asset untuk memastikan kualitas asset yang
dimiliki bank dan nilai riil dari asset tersebut, kemerosotan kualitas dan nilai asset
merupakan sumber erosi terbesar bagi bank.” (Rivai, 2013:473). Kualitas aktiva
dapat dihitung dengan menggunakan rasio NPL (Non Performing Loan) dan APB
(Aktiva Produtif Bermasalah).

NPL (Non Performing Loan) mempunyal pengaruh yang negatif
terhadap ROA, hal ini dapat dikatakan apabila NPL (Non Performing Loan)
mengalami peningkatan, berarti telah terjadi kredit yang bermasalah dengan
presentase yang lebih tinggi daripada persentase peningkatan jumlah kredit,
sehingga dengan terjadinya hal tersebut mengakibatkan peningkatan biaya
pencadangan menjadi lebih besar daripada peningkatan pendapatan maka laba dari
bank tersebut akan mengalami penurunan dan ROA bank juga akan mengalami
penurunan.

APB (Aktiva Produktif Bermasalah) berpengaruh negatif terhadap

ROA, hal ini dapat dikatakan apabila APB mengalami peningkatan, maka sudah



terjadi adanya peningkatan terhadap APB dengan persentase yang menjadi lebih
besar daripada persentase peningkatan terhadap total aktiva produktif pada bank,
dengan adanya hal tersebut biaya yang dicadangkan meningkat menjadi lebih besar
daripada peningkatan terhadap pendapatan maka laba yang akan diperoleh bank
akan mengalami penurunan, modal bank mengalami penurunan dan ROA bank juga
mengalami penurunan.

“Sensitivitas merupakan pertimbangan risiko yang harus diperhatikan
karena mempunyai pengaruh penting dalam sensitivitas perbankan. Sensitivitas
terhadap risiko ini penilaian terhadap kemampuan maodal bank untuk mengcover
akibat yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan manajemen
risiko pasar.” (Rivai, 2013:485). Kemampuan bank dalam mencapai keadaan pasar
mempunyai pengaruh yang besar pada profitabilitas bank. Sensitivitas dapat diukur
dengan menggunakan IRR (Interest Rate Risk) dan PDN (Posisi Devisa Netto).

IRR (Interest Rate Risk) digunakan untuk mengukur sensitivitas bank
terhadap perubahan suku bunga dengan begitu IRR mempunyai pengaruh yang
positif dan negatif terhadap ROA. IRR akan mengalami peningkatan berarti telah
terjadi peningkatan pada IRSA dengan persentase yang lebih besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan IRSL, apabila suku bunga mengalami kenaikan
terjadi peningkatan pendapatan bunga menjadi lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan biaya bunga sehingga laba bank akan mengalami peningkatan dan
ROA juga akan meningkat. IRR memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA,
sebaliknya apabila pada saat itu suku bunga cenderung turun akan terjadi penurunan

pada pendapatan lebih besar dibandingkan penurunan biaya bunga sehingga laba



bank akan menurun dan ROA juga akan menurun dengan begitu dapat disumpulkan
bahwa IRR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA.

PDN (Posisi Devisa Netto) mempunyai pengaruh yang positif dan juga
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA. PDN mengalami peningkatan
pada aktiva valas mengalami peningkatan dengan persentase lebih besar
dibandingkan dengan pasiva valas. Nilai tukar mengalami kenaikan maka dapat
terjadi kenaikan pendapatan pada valas menjadi lebih besar dibandingkan dengan
biaya valas yang dapat menyebabkan laba mengalami peningkatan, modal dan ROA
bank juga mengalami peningkatan. PDN memiliki pengaruh positif terhadap ROA,
jika nilai tukar mengalami penurunan akan terjadi penurunan pendapatan pada valas
lebih besar daripada penurunan pada biaya valas, dan juga dapat mengakibatkan
laba bank menurun, modal dan ROA pada bank menurun PDN memiliki pengaruh
negatif terhadap ROA.

“Efisiensi adalah untuk mengukur kinerja manajemen suatu bank
apakah telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna hasil dan
hasil guna, maka melalui rasio-rasio keuangan disini juga dapat diukur secara
kuantitatif tingkat efisiensi yang telah dicapai oleh manajemen bank yang
bersangkutan.” (Martono 2013:86). Efisiensi dapat diukur dengan menggunakan
(Beban Operasional Pendapatan Operasional) BOPO dan FBIR (Fee Based Income
Ratio).

BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA, apabila sudah terjadi peningkatan pada biaya

operasional bank dengan jumlah persentase yang lebih besar dibandingkan dengan



jumlah persentase peningkatan terhadap pendapatan operasional, terjadi
peningkatan pada biaya operasional lebih besar dibandingkan dengan peningkatan
pada pendapatan operasional, mengakibatkan laba bank akan mengalami penurunan
dan ROA juga akan mengalami penurunan.

FBIR (Fee Based Income Ratio) memiliki pengaruh positif terhadap
ROA. FBIR mengalami peningkatan maka telah terjadi peningkatan pada
pendapatan operasional diluar pendapatan bunga dengan persentase yang lebih
besar dibandingkan dengan persentase jumlah pendapatan operasional yang akan
diterima oleh bank, ini akan mengakibatkan pendapatan operasional selain bunga
menjadi lebih besar dibandingkan jumah pendapatan operasional, sehingga laba

yang akan diterima oleh bank akan meningkat dan ROA pada bank meningkat.

1.2 Perumusan Masalah

Latar belakang yang sudah dibahas diatas, maka permasalahan yang
terjadi akan dibahas dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR
memiliki pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa?

2. Apakah variabel LDR mempunyai pengaruh yang positif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

3. Apakah variabel LAR mempunyai pengaruh yang positif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

4. Apakah variabel IPR mempunyai pengaruh yang positif secara parsial yang

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?



10.

11.

Apakah variabel NPL mempunyai pengaruh yang negatif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah variabel APB mempunyai pengaruh yang negatif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah variabel IRR mempunyai pengaruh yang positif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah variabel PDN mempunyai pengaruh yang positif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah variabel BOPO mempunyai pengaruh yang negatif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Apakah variabel FBIR mempunyai pengaruh yang positif secara parsial yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?
Rasio manakah diantara LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan
FBIR manakah yang mempunyai kontribusi paling besar terhadap ROA pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui tingkat signifikansi dari variabel LDR, LAR, IPR, IRR, APB, NPL,
PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui seberapa besar tingkat signifikansi pengaruh positif variabel LDR

secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
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Mengetahui seberapa besar tingkat signifikansi pengaruh positif variabel LAR

secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

. Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel IPR

secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel NPL
secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel APB

secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

. Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel IRR

secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel PDN
secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel BOPO
secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Mengetahui seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh positif variabel FBIR
secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
Mengetahui manakah diantara variabel LDR, LAR, IPR, IRR, APB, NPL,
PDN, BOPO, dan FBIR memberikan kontribusi paling besar terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

1.4 Manfaat Penelitian

Tujuan dari hasil penelitian yang ingin di capai agar mempunyai

manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Bank Umum Swasta Nasional
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Penelitian ini memiliki informasi sebagai bahan pertimbangan rencana
jangka pendek maupun jangka panjang bank tersebut dan juga pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan untuk meningkatkan Kkinerja permodalan dan
khususnya dalam peningkatan laba bank.

2. Bagi Penulis

Penulisan dalam penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan yang lebih luas terhadap perbankan terutama pada aspek likuiditas,
kualitas aktiva, sensitivitas dan juga efisiensi suatu bank.

3. Bagi STIE Perbanas

Penelitian ini dapat dijadikan tambahan koleksi perpustakaan dan juga

dapat dijadikan sebagai rujukan sebagai penelitian-penelitian yang digunakan

dimasa yang akan datang.

15 Sistematika Penelitian Skripsi

Penulisan laporan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai
berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari masalah yang akan
diteliti, tujuan dan juga manfaat yang akan diperoleh dari penelitian dan juga
sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan juga hipotesis dari penelitian yang akan berhubungan dengan tujuan

penulisan skripsi ini.
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BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, identifikasi variabel,
pengukuran variabel, batasan penelitian dan definisi dari operasional dan juga
pengukuran variabel, teknik pengambilam sampel, populasi sampel dan juga
metode pengumpulan data secara teknik analisis data.

BAB IV: GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Pada bab ini dijelaskan tentang Gambaran Umum Subjek Penelitian dan
Analisis Data.
BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini dijelaskan tentang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian

dan Saran.



